
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

98 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan di atas, setidaknya ada dua kesimpulan penting 

yang dapat kita ambil dari pembahasan tesis ini. Yaitu sebagai berikut: 

1. Pernikahan saleb tarjhe adalah pernikahan yang dilakukan oleh seorang  

calon suami yang salah satu kerabat perempuannya telah dinikahi oleh 

salah seorang kerabat laki-laki calon isterinya. Walaupun pada dasarnya 

secara agama dan hukum positif tidak terdapat persoalan, pernikahan 

yang semacam ini dilarang di Madura. 

Berdasarkan analisis teori konstruksi sosial yang digagas oleh 

Peter L Berger dan Thomas Luckman, larangan pernikahan saleb tarjhe 

di desa Lomaer kecamatan Blega kabupaten Bangkalan murni merupakan 

hasil konstruksi masayarakat sendiri dengan motif untuk memperluas 

ikatan tali persaudaraan (maleber kabele’en). Sebagaimana kultur 

masyarakat Madura yang senang dengan banyak dan mencari keluarga 

baru. 

Pernikahan saleb tarjhe dinilai tidak dapat membuka tali 

persaudaraan atau ikatan kekeluargaan yang baru karena salah satu dari 

dua keluarga tersebut sebelumnya telah ada yang menikah sehingga telah 

memiliki ikatan tali saudara. Maka leluhur secara terus-menerus 

mengkampanyekan dan mendoktin anak keturunannya agar tidak 

melakukan pernikahan saleb tarjhe. Bahkan, untuk memuluskan tujuan 
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ini, leluhur masyarakat desa Lomaer juga melekatkan mitos-mitos 

negatif bagi pelaku pernikahan saleb tarjhe. Seperti tidak harmonisnya 

kehidupan keluarga bahkan sampai mitos kematian bagi salah satu 

pelaku pernikahan saleb tarjhe. 

Larangan pernikahan saleb tarjhe  di desa Lomaer kecamatan 

Blega kabupaten Bangkalan hadir melaui tiga momen sebagaimana yang 

berlaku dalam teori konstruksi sosial. Pertama, momen eksternalisasi. 

Pada tahap ini, leluhur masyarakat desa Lomaer mencurahkan pemikiran 

dan tindakan melarang adanya pernikahan saleb tarjhe. Ia secara terus 

menerus mengkampanyekan hal ini melalui tidakan pelarangan terhadap 

anak keturunan dan di lingkungan sekitarnya. Ia juga menakut-nakuti 

masyarakat akan dampak negatif bagi pelaku pernikahan saleb tarjhe. 

Kedua, momen objektifikasi. Objektivasi merupakan  hasil yang 

telah dicapai baik mental maupun fisik dari kegiatan eksternalisasi 

manusia. Proses eksternalisasi itu menghasilkan realitas objektif. Dalam 

persoalan ini, setelah larangan pernikahan saleb tarjhe ini di 

kampanyekan secara terus menerus, ia kemudiah hadir dalam bentuk 

realitas objektif yang berdiri di luar individu-individu yang 

memproduksinya. 

Ketiga, momen ineternalisasi yaitu penyerapan kembali dunia 

objektif ke dalam kesadaran individu. Setelah larangan pernikahan saleb 

tarjhe hadir menjadi realitas objektif, larangan tersebut kemudian terserap 

kembali dan melekat dalam keyakinan dan benak masyarakat. Masyarakat 
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meyakini larangan pernikahan saleb tarjhe. Sehingga larangan tersebut 

terus hadir dan lestari sampai sekarang di desa Lomaer kecamatan Blega 

kabupaten Bangkalan. 

2. Agama Islam telah mengatur secara lengkap siapa saja golongan yang 

boleh dan tidak boleh dinikahi. Dalam fiqih munakahat,  persoalan 

larangan menikah dikenal dengan al-muharromat minan nisa’ yaitu 

golongan perempuan yang dilarang untuk dinikahi. Persoalan ini salah 

satunya dapat dilihat dalam Qs. An-Nisa’ ayat 23: 

                  

                 

                 

                     

                

                

                

   

Artinya: Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, anak-

anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, 

saudara-saudara bapakmu yang perempuan, saudara-saudara 

ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-

saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara-

saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, 

saudara perempuan sepersusuan, ibu-ibu isterimu (mertua), anak-

anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah 

kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu 

itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa kamu 

mengawininya, (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak 
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kandungmu (menantu), dan menghimpunkan (dalam perkawinan) 

dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada 

masa lampau. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.
1
 

 

Berdasarkan analisis hukum Islam, pernikahan saleb tarjhe sama 

sekali tidak termasuk pada golongan yang dilarang untuk melangsungkan 

pernikahan. Sehingga, melangsungkan pernikahan saleb tarjhe selama 

memenuhi syarat dan rukun pernikahan adalah sah dan boleh-boleh saja. 

Pendapat masyarakat yang melarang pernikahan saleb tarjhe adalah 

pendapat yang tidak berdasar, sehingga boleh kita tolak. 

Kebolehan menikah saleb tarjhe ini diperkuat dengan suatu 

kaidah fiqih yang menegaskan bahwa asal mula setiap perkara adalah 

mubah selama tidak ada dalil yang menghukuminya haram: 

 الَأصَْلُ فِى الْأشَْياَءِ الِْإ بَا حَة حَتَّى يدَُ لَّ الْدَّلِيْلُ عَلَى التَّحْرِيْمِ 

Hukum asal segala sesuatu adalah boleh sampai ada dalil yang 

menghukumi haram.
2
 

 

Persoalan mitos yang selama ini diyakini masyarakat akan 

menimpa pelaku pernikahan saleb tarjhe  juga patut dikritisi karena 

mitos-mitos semacam initidak dapat dinalar dengan baik. Jika memang 

hal tersebut terjadi, menurut penulis sifatnya hanya kasuistis dan 

kebetulan saja karena jauh dari rasionalitas hubungan melakukan 

pernikahan saleb tarjhe dengan mitos-mitos tersebut. 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya…,81. 

2
 Abdul Karim Zaidan,  Al-Wajiz fi Syarhi al-Qawa’id al-Fiqhiyah Fi Assyariah Al-

Islamiyah, (Jakarta: Pustaka Alkautsar, 2008) , 287. 
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B. Kritik dan Saran 

Dari beberapa penjelasan dan analisis tentang larangan 

pernikahan saleb tarjhe  di desa Lomaer kecamatan Blega kabupaten 

Bangkalan dalam tesis ini, maka penulis memberikan saran agar 

masyarakat lebih kritis dan selektif atas ajaran-ajaran yang diturunkan 

oleh nenek moyang. Termasuk dalam persoalan pernikahan saleb tarjhe. 

Untuk menumbuh kembangkan kesadaran masyarakat tentang 

keyakinan-keyakinan yang sebenarnya tidak tepat maka semua pihak 

terlebih para tokoh agama, tokoh masyarakat, akademisi serta 

pemerintah harus intens memberikan pencerahan-pencerahan kepada 

masyarakat supaya terhindar dari keyakinan-keyakinan yang salah. 

Seperti yakin dengan mitos bagi pelaku pernikahan saleb tarjhe dapat 

menyebabkan kehidupan tidak bahagia sampai pada mitos-mitos 

kematian dan yang lainnya. 

Dalam pandangan penulis, jika upaya ini benar-benar dilakukan 

secara intensif maka pada masanya akan ada suatu pergeseran  persepsi 

masyarakat Madura tentang larangan pernikahan saleb tarjhe yang selama 

ini mereka pegang teguh, sehingga masyarakat juga sadar bahwa 

keyakinan tentang mitos-mitos bagi orang yang melanggar larangan 

tersebut merupakan kepercayaan yang tidak dapat dibenarkan. Ini juga 

menjadi rekomendasi bagi peneliti selanjutnya yang hendak melakukan 

penelitian dengan tema serupa. 


